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Abstract

The focus in this study is to analyze and describe the difficulties experienced by students of class VIII
in solving questions about statistical material. This research uses a qualitative approach with descriptive
methods. Analysis of the results of student answers used according to three categories of learning
difficulties according to Wood (2012). The data used in this study were the results of tests in the form
of problem statements consisting of 5 items and were given to the subjects of this study as many as 5
students. The data obtained were then analyzed starting from data reduction, data exposure and
conclusion drawing. The results of this study indicate that from the subject of 5 students only 69% of
the questions were able to be solved and none of the students were able to solve the problem completely.
This happens because the average student has difficulty understanding the purpose of the problem and
it is difficult to determine how to solve it.
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Abstrak

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesulitan yang dialami
siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal mengenai materi statistika. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Analisis terhadap hasil jawaban siswa yang digunakan
sesuai dengan tiga kategori kesulitan dalam belajar menurut Wood (2012). Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan hasil tes berupa soal uraian yang terdiri dari 5 butir soal dan diberikan kepada
subjek penelitian ini sebanyak 5 siswa. Data yang diperoleh kemudia dianalisis mulai dari reduksi data,
pemaparan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari subjek sebanyak
5 siswa hanya sebesar 69% dari soal yang mampu diselesaikan dan tidak ada satupun siswa yang mampu
menyelesaikan masalah tersebut hingga tuntas. Hal ini terjadi karena rata-rata siswa sulit memahami
maksud dari soal dan sulit menentukan bagaimana cara menyelesaikannya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dimulai sejak dini sebagai salah satu usaha untuk
mencerdasakan kehidupan bangsa. Sejalan dengan pendapat Dewi, Khodijah, & Zanthy, (2020)
bahwa pendidikan harus diterapkan sejak dini. Definisi pendidikan dalam Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1989 dinyatakan secara tersurat pada pasal 1, ayat (1) sebagai berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan

385


http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
mailto:1dinarmediyani29@gmal.com
mailto:2rahiiqillmahtuum@gmail.com

386 Mediani, & Mahtuum, Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi...

pengajaran, bimbingan, dan/atau latihan bagi perannya di masa yang akan datang”. Dari
pengertian di atas disimpulkan bahwa untuk hasil yang baik diperlukan proses belajar yang
baik. Pendidikan berperan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
karena akan mempengaruhi kemajuan teknologi di berbagai bidang, selain mewujudkan
pendidikan yang bekualitas, perlu dilakukan pemerataan pendidikan bagi setiap warganya, guna
mengambil peran dalam memajukan kehidupan bangsa (Megayani, 2017).

Proses belajar merupakan suatu tahapan dalam merubah kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor seorang siswa. Dalam proses pembelajaran harus melalui beberapa tahap,
diantaranya : tahap penyampaian materi, tahap pengubahan materi dan tahap mengevaluasi
materi. Untuk itu dalam hal menyampaikan materi ajar perlunya guru yang berkompeten (Ayu,
Intan S, 2017). Selain itu Firmasari & Santi (2018) mengatakan bahwa belajar ialah adanya
interaksi dengan lingkungan yang menjadi suatu proses perubahan perilaku seseorang.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan belajar menjadi suatu hal penting bagi
setiap individu baik untuk perkembangan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotor,
dan harapannya melalui pendidikan dan pengajaran mampu menjadikan manusia-manusia yang
berkualitas dan mampu membawa perubahan.

Setiap individu berhak menerima dan memilih apa yang akan dipelajari, tidak terkecuali belajar
matematika karena matematika adalah ilmu dasar yang memiliki peranan penting terutama
dalam penguasaan sains dan teknologi, baik aspek terapan maupun bekal penataan nalar dan
pembentukan sikap mental. Seperti halnya menurut Hutajulu, Senjayawati, & Minarti (2019)
kurikulum 2013 yang tengah berjalan dari beberapa tahun kebelakang ini menuntut matematika
sebagai bidang studi yang menjadi sarana belajar dalam pembentukan pola pikir siswa yang
diukur dari kemampuan atau kecakapannya. Rahayu (2013) mengatakan matematika
mempunyai peranan besar bagi siswa, karena dari simbol-simbol dan ketajaman penalaran
dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi siswa.

Belajar matematika sangat penting karena sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
diantaranya berfikir logis, kritis, konsisten, disiplin, demokratis, komunikatif dan jujur.
Matematika merupakan sarana yang menjadikan siswa lebih kreatif, cermat, kritis, inovatif,
berpikir dengan logis, teliti, dan pribadi pekerja keras (Hasibuan, 2018). Sejalan dengan tujuan
pembelajaran matematika agar siswa mempunyai kemampuan: (1) Pemahaman konsep,
menjelaskan hubungan antar konsep secara luwes, akurat, efesien dan tepat, dalam pemecahan
masalah dan mengaplikasikannya; (2) Menggunakan penalaran pola dan sifat yaitu melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang dan menyelesaikan model matematika, serta mengartikan
solusi yang didapat; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk masalah; (5) Sikap menghargai kegunaan matematika, yaitu rasa ingin tahu,
perhatian, minat mempelajari matematika, sikap yang ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (BNSP, 2006)

Namun kenyataannya terkadang siswa mengalami kesulitan atau ketidak pahaman atas suatu
konsep matematika, salah satunya pada materi statistika. Dimana menurut (Ayu, Intan S, 2017)
siswa memahami sebagian atau memahami sebagian dengan miskonsepsi tertentu ketika
menentukan data mana yang lebih menyebar jika dilihat dari rata-rata dan simpangan
kuartilnya, dan tingkat memahami sebagian dengan miskonsepsi tertentu ketika menentukan
data mana yang lebih menyebar jika dilihat dari rata-rata dan simpangan bakunya .Menurut
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Slameto (Sholiha & Afriansyah, 2017) “Kesulitan tersebut bisa disebabkan karena dua faktor :
Faktor internal seperti jasmani,psikologi, dan kelelahan, dan faktor eksternal yaitu keluarga,
sekolah, dan lingkungan masyarakat”. Menurut Yusmin (2016) mengatakan bahwa kesulitan
belajar merupakan kendala yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
yang lebih tinggi, termasuk salah satunya dalam mempelajari matematika.

Menurut Wood (Ekawati & Saragih, 2018) juga mengemukakan beberapa kesulitan siswa
dalam belajar matematika adalah : (1) kesulitan dalam membedakan angka, simbol-simbol, dan
bangun ruang, (2) tidak sanggup untuk mengingat dalil-dalil pada matematika, (3) menulis
angka tidak terbaca atau dalam ukuran kecil, (4) pemahaman siswa akan simbol-simbol
matematika, (5) kemampuan berpikir abstrak siswa lemah, (6) lemahnya kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi dan dalam memanfaatkan algoritma dalam memecahkan soal-soal
matematika. Sementara itu, Bell (1981, p.402) (Rumasoreng & Sugiman, 2014) menuturkan
bahwa kesulitan membaca permasalahan matematika adalah salah satu penyebab dalam
memecahkan masalah matematika. Sehingga sulit dalam membaca permasalahan matematika
karena kurangnya pemahaman konsep siswa. Sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh
(Dwidarti, Mampouw, & Setyadi, 2019) bahwa penyebab kesulitan tersebut karena siswa tidak
menguasai konsep. Selain pendapat diatas berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
Maryati (2017) pada siswa kelas V111 terlihat bahwa siswa masih memiliki persentase di bawah
standar kompetensi dalam penalaran statistika.

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa tentunya tidak terlepas dari kemampuan pemahaman
yang dimiliki. Karena kemampuan pemahaman konsep berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah. sehingga semakin tinggi kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki
seorang siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan memahami, menyelesaikan dan
menafsirkan solusi suatu masalah (Hartati, Abdullah, & Haji, 2017).

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk
menganalis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pada materi statistika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika. Subjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas VIII di SMP 20 Bekasi. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini
merupakan hasil pertimbangan bersama guru matematika dimana dipilih sebanyak 5 orang
siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis mengenai materi statistika
sebanyak 5 soal. Hasil jawaban siswa digunakan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal materi statistika dengan melihat tiga kategori besar
mengenai kesulitan belajar menurut Wood (Saja’ah, 2018) yaitu kesulitan dalam berbicara dan
berbahasa, permasalahan dalam kemampuan akademik dan kesulitan lainnya yang mencangkup
kesulitan dalam menggoordinasi gerakan anggota tubuh. Kesulitan dalam berbahasa terkait
dengan lambatnya siswa dalam memahami bahasa. Sebagian dari siswa mendaptkan kendala
yang berupa mencerna apa yang diucapkan maupun apa yang ditulis dalam bentuk suatu
kalimat. Selanjutnya permasalahan dalam hal kemampuan akademik salah satunya yaitu
lambatnya berhitung, karena berhitung tentunya melibatkan beberapa angka-angka maupun
pemahaman dalam symbol matematis. Masalah yang baru terjadi yang berhubungan dengan
matematika di kelas tinggi yang berkaitan dengan logika.
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Indikator kemampuan pemahaman menurut Astuti (Alan & Afriansyah, 2017) yang digunakan
dalam penelitian ini diselaraskan dengan kategori kesulitan belajar menurut Wood yaitu :
mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mampu mengaitkan berbagai konsep
matematika dan mampu menerapkan konsep dalam berbagai macam representasi matematika

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2012)antara lain
: 1) reduksi data, dengan memilih hal-hal pokok atau memfokuskan hal-hal penting; 2)
pemaparan data, menyajikan data hasil pengerjaan siswa; dan terakhir 3) penarikan kesimpulan:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian dilakukan di Kelas VIII SMP Negeri 20 Kota Bekasi. Penelitian dilakukan untuk
memperoleh hasil analisis kesulitan siswa dalam menjawab soal materi statistika berupa tes
kepada subjek penelitian berjumah 5 siswa. Data hasil penelitian ini adalah hasil penskoran
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa instrumen berupa soal tes uraian sebanyak
5 soal. Berikut tabel hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal statistika.

Tabel 1. Hasil tes siswa

SISWA SKOR SISWA Jumlah

No. No. No. No. No.
1 5 3 4 5

20 20 20 50 10 120
5 20 5 50 O 80
15 20 30 15 10 90
20 20 30 15 10 95

m O O W >

20 20 10 35 15 100
Jumlah 80 100 105 165 45 485
Mean 16 20 21 33 9 97
Persentase 80% 100% 63% 66% 30% 69%

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh sebagai berikut terlihat pada tabel 1 yaitu
menunjukkan bahwa hasil penskoran kemampuan pemahaman matematis siswa dalam
menjawab soal tes uraian sebanyak 5 soal yang berkaitan dengan materi statistika. Kemampuan
pemahaman matematis siswa yang menyelesaikan masalah berkaitan dengan penyajian data
pada soal nomor 1 mendapatkan rata-rata presentase yaitu 80%. Hasil penskoran kemampuan
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pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan mencari
nilai rata-rata dari dua data yang berbeda pada soal nomor 2 mendapatkan rata-rata presentase
yaitu 100% dan pada soal nomor 3 dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus
dan median mendapatkan rata-rata presentase 63%. Selanjutnya kemampuan pemahaman
matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada nomor 4 yang berkaitan dengan mencari nilai
median dan jangkauan mendapatkan rata-rata presentase 66% serta pada soa nomor 5
kemampuan pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
mencari banyaknya suatu data mendapatkan rata-rata presentase 30%. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal pemusatan data dan penyebaran data kelompok terlihat dari
hasil tes rata-rata siswa dapat menyelesaikan soal statistika sebesar 69%.

Pembahasan

Melihat dari hasil rata-rata presentase kemampuan siswa dalam menjawab soal rata-rata (mean)
pada nomor 2 sebesar 100%. Artinya rata-rata siswa dapat menyelesaikan permasalahan
mengenai mecari nilai rata-rata dari dua data yang berbeda dan sudah diketahui banyaknya
frekuensi. Dari 5 subjek siswa seluruhnya dalam menyelesaikan permasalahan, hal ini menjadi
sebuah cerminan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesulitan baik dalam memahami soal
maupun dalam menyelesaikan soal, terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Pengerjaan soal oleh siswa dalam mencari nilai rata-rata

Melihat dari hasil rata-rata presentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan materi modus dan median pada no 3 sebesar 63% hal tersebut menjadi sebuah
gambaran bahwa siswa mengalami kesulitan dalam hal berbicara dan bahasa serta kemampuan
akademik, maksudnya siswa mengalami kendala dalam memahami kalimat-kalimat pada soal
serta keterlambatan dalam berhitung atau pemahaman akan simbol-simbol. Hal ini terlihat dari
hasil kerja siswa dimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal modus dan median
belum seluruhnya tepat terutama dalam memahami secara konsep bagaimana tahapan atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa masih kesulitan memahami maksud
dari soal, dapat dilihat dari gambar 2.
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Gambar 2. Pengejaan soal oleh siswa dalam mencari nilai modus dan median
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Melihat hal tersebut memang dominasi siswa mengalami kesulitan ataupun kesalahan dalam
menyusun strategi untuk menyelesaikan persoalan terdapat dalam pemahaman konsep, hal ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardianto, 2018) mengatakan bahwa 54,3%
siswa terindikasi mengalami kesalahan dalam menentukan strategi hal ini terjadi karena
beberapa faktor salah satunya ketidakpahaman siswa akan konsep dasar.

Berdasarkan hasil kerja siswa pada nomor 4 masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan dalam hal kemampuan akademik, terlihat dari hasil jawaban siswa
yang masih mempunyai kendala mencerna apa yang ditulis dan persoalan tersebut melibatkan
angka-angka yang sesuai dengan tahap-tahap pengerjaan. Dalam hal ini mencari nilai median
hampir semua siswa sudah mengolah dengan mengurutkan data, namun saat mencari nilai
jangkauan siswa masih kebingungan. Terlihat dari gambar 3 berikut .
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Gambar 3. Pengerjaan soal oleh siswa dalam mencari nilai jangkauan

Hal ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh (Ardianto, 2018) menunjukan bahwa
70,2% siswa terindikasi mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur matematik, salah satu
faktonya adalah ketidaktelitian dan kurangnya latihan siswa.

Presentase rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal mencari banyaknya suatu
data bila diketahui nilai rata-ratanya, dari subjek sebanyak 5 siswa hanya sebesar 30% dan tidak
ada satupun siswa yang mampu menyelesaikan masalah tersebut sampai tuntas. Pada gambar 4
merupakan salah satu gambaran bagaimana siswa menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan nilai rata-rata, terlihat siswa mengalami kesulitan dalam mengoordinasi gerakan
anggota tubuh dimana persoalan ini berkaitan dengan logika dan memahami serta menentukan
cara apa yang dapat digunakan ketika menyelesaikan soal yang dimodifikasi.
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Gambar 4. Pengerjaan soal oleh siswa dalam mengaitkan konsep rata-rata

Nampak dari seluruh soal yang diberikan pada soal nomor 5 banyak siswa mengalami kesulitan
ataupun kekeliruan dalam melakukan prosedur matematika untuk menyelesaikan soal yang
disajikan, ini membuktikan bahwa dari 5 soal tersebut kesulitan siswa dalam hal berbicara dan
berbahasa serta dalam hal kemampuan akademik yang mencakup pemahaman dalam mencerna
apa yang dimaksudkan oleh soal serta kesulitan akan prinsip matematika yang harus digunakan,
hal ini tercermin dari bagaimana siswa mengalami kekeliruan saat menerapkan penggunaan
rumus dalam menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Azis (2019) mengatakan
bahwa 34,17% siswa mengalami kesulitan dalam prinsip matematika.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada analisis data dari 5 soal uraian mengenai kemampuan
pemahaman matematis pada materi statistika menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam mencerna soal yang diberikan, selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam
menentukan prinsip atau rumus apa yang digunakan serta kesulitan dalam hal kemampuan
akademik yaitu memahami konsep dari masalah yang diberikan karena lebih berkaitan dengan
angka-angka serta logika. Terlihat dari hasil tes rata-rata secara keseluruhan siswa dapat
menyelesaikan soal statistika sebesar 69% menjadi cerminan bahwa kesulitan-kesulitan atau
kekeliruan yang dialami siswa karena kurangnya kemampuan pemahaman matematis terhadap
materi statistika.
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